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Daftar Istilah dan Singkatan 

Aerob  : organisme yang melakukan metabolisme dengan bantuan 

oksigen 

Agen antagonis : jasad renik yang mengintervensi aktivitas patogen 

penyebab penyakit tumbuhan baik fase parasite maupun 

saprofitnya 

Agen hayati : setiap organisme yang meliputi spesies, sub spesies, atau 

varietas dari semua jenis serangga, nematode, protozoa, 

cendawan, bakteri, virus, mikoplasma, serta organisme lain 

yang dalam semua tahap perkembangannya dapat 

dipergunakan untuk keperluan pengendalian opt dalam 

proses produksi, pengolahan hasil pertanian dan berbagai 

keperluan lainnya 

Anaerob  : organisme yang melakukan metabolisme tidak 

membutuhkan oksigen 

Antifugal : anti jamur 

Ascomycetes : jamur dimana proses seksual melibatkan pembentukan 

spora haploid (askospora) yang terhasil melalui proses 

meiosis 

Cendawan  

(Jamur) 

: organisme yang bersifat heterotropik atau tumbuhan 

berinti, memiliki spora dan tidak berklorofil serta 

mempunyai benang-benang bercabang yang disebut hifa 

Dosis : kadar dari sesuatu (kimiawi, fisik, biologis) yang dapat 

mempengaruhi suatu organisme secara biologis; makin 

besar kadarnya, makin besar pula dosisnya 

Enzim  : biomolekuler berupa protein yang berfungsi sebagai katalis 

(senyawa yang mempercepat proses reaksi tanpa bereaksi) 

dalam suatu reaksi kimia organik 

Fitopatologi : cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari penyakit 

tumbuhan akibat serangan patogen atau ganguan 

ketersediaan hara 

Hifa  : struktur fungi yang berbentuk seperti tabung yang 

terbentuk dari pertumbuhan spora 

Incidence  : jumlah unit tanaman yang terinfeksi yang digambarkan 

dalam persentase unit tanaman yang sakit, misalnya 

percentage daun atau tanaman yang terserang 

Infeksi  : interaksi antara patogen dengan tanaman inangnya 

Inokulasi  : jatuhnya inokulum pada tanaman inangnya 

Intensitas 

serangan 

penyakit 

: mencakup incidence, severity, dan kehilangan hasil 

Isolasi  : suatu proses pemisahan dan pemindahan bakteri dari 

lingkungan alam bebas untuk menumbuhkannya di suatu 

medium buatan 

Kitinase  : enzim yang dapat mengkatalisis reaksi degradasi 
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(pemecahan) kitin dengan memotong ikatan glikosidik 

antara residu n-asetilglukosamin (monomer penyususn 

kitin) 

Klorosis : keadaan jaringan tumbuhan, khususnya pada daun, yang 

mengalami kerusakan atau gagalnya pemebtukan klorofil, 

sehingga tidak berwarna hijau, melainkan kuning atau 

pucat hampir putih 

Konidia  : spora yang dihasilkan dengan jalan mebentuk sekat 

melintang pada ujung hifa atau diferensiasi hingga 

terbentuk banyak konidia (klamidospora) 

Lentisel  : tempat pertukaran gas CO2 dan O2 dan membatu proses 

tumbuh dan berkembangnya batang 

Masa inkubasi : interval waktu antara inokulasi patogen dan kenampkan 

gejala penyakit pada tanaman 

Mikoparasitisme : proses yang kompleks dan terdiri dari beberapa tahap 

dalam menyerang inangnya 

Patogen : suatu mikroorganisme yang membuat kerusakan atau 

kerugian terhadap tubuh ingan 

Penyakit 

tanaman 

: organisme yang mengganggu tanaman budidaya sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya 

terhambat 

Preventif  : tindakan pencegahan yang diambil untuk mengurangi atau 

menghilangkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian 

yang tidak diinginkan 

Saprofit : cara hidup menumpang pada sisa makhluk hidup lain 

Saprogenesis : stadium patogen dimana tidak berhubungan dengan 

jaringan hidup tanaman inangnya 

Selulotik : kemampuan menguraikan selulosa menjadi monomer 

glukosa dan menjadikannya sebagai sumber karbon dan 

sumber energi 

Stomata  : sebagai organ respirasi tanaman 

Sumber 

inokulum 

: tempat dari mana patogen atau penular itu berasal dan 

sesuai dengan urutan penularannya dibedakan menjadi 

sumber penular primer, sumber penular sekunder, sumber 

penular tertier dan seterusnya. 

Tahan  : apabila dalam keadaan biasa tanaman tersebut tidak dapat 

diserang oleh patogen 

Tanaman inang : tanaman yang menjadi tempat hidup dan berkembangnya 

tumbuhan atau hewan lain sebagai parasityang bersifat 

merugikan 

Toleran : apabila dalam keadaan biasa dapat menyesuaikan diri 

dengan patogen yang berada dalam jaringan tubuhnya 

sehingga tidak mempengaruhi kemampuan produksinya 

Umbi  : organ tumbuhan yang mengalami perubahan ukuran dan 

bentuk (pembekakan) sebagai akibat perubahan 

fugsinya(modifikasi akar dan batang) 
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Varietas  : suatu peringkat taksonomi sekunder di bawah spesies 

INTISARI 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis Trichoderma sp. 

terhadap serangan penyakit layu dan pertumbuhan serta hasil beberapa varietas 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian dilaksanakan di Balai 

Perlindungan Tanaman dan Hortikultura (Laboratorium Pengamatan Hama dan 

Penyakit) Pati, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan bulan April sampai Juni 

2019, menggunakan tanah aluvial pada ketinggian tempat 25 meter di atas 

permukaan laut. 

Penelitian menggunakan percobaan faktorial terdiri 2 faktor dengan 

rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang diulang 3 kali. Faktor pertama 

adalah dosis Trichoderma sp. yang terdiri dari 4 taraf: 0 g/ polibag, 15 g/ polibag, 

30 g/ polibag dan 45 g/ polibag. Faktor kedua adalah varietas bawang merah yang 

terdiri dari 3 taraf: varietas Bauji, varietas Tajuk dan varietas Bima Brebes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis Trichoderma sp. berpengaruh 

nyata terhadap parameter tingkat serangan penyakit, intensitas serangan penyakit, 

keefektifan agen hayat, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. Bobot umbi kering tertinggi diperoleh 

pada dosis 45 g/ polibag (69,47 g), tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 

Trichoderma sp. lainnya. 

Varietas bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat serangan 

penyakit, intensitas serangan penyakit, keefektifan agen hayati tetapi berpengaruh 

terhadap parameter pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

Interaksi antara perlakuan dosis Trichoderma sp. dan varietas bawang 

merah hanya terjadi pada tingkat serangan penyakit umur 3, 5 dan 6 MST, 

intensitas serangan penyakit umur 6 MST, keefektifan agen hayati umur 3, 5 dan 

6 MST, sedangkan pada pertumbuhan dan hasil tidak terjadi interaksi. 

 

Kata kunci: Agen hayati, Bawang merah, Dosis, Fusarium oxysporum, 

Penyakit, Trichoderma sp., Varietas 

 

  



 

xx 

 

ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of Trichoderma sp. against wilt 

disease and growth and yield of several varieties of onion (Allium ascalonicum 

L.). The study was conducted at the Center for Plant Protection and Horticulture 

(Laboratory for Observation of Pests and Diseases) Pati, Central Java. The study 

was conducted from April to June 2019, using alluvial soils at an altitude of 25 

meters above sea level. 

The study used a factorial experiment consisting of 2 factors with a 

complete randomized block design (RCBD) which was repeated 3 times. The first 

factor is the dose of Trichoderma sp. which consists of 4 levels: 0 g / polybag, 15 

g / polybag, 30 g / polybag and 45 g / polybag. The second factor is onion variety 

consisting of 3 levels: Bauji variety, Tajuk variety and Bima Brebes variety. 

The results showed that the dose of Trichoderma sp. significantly influence 

the parameters of the disease attack rate, the intensity of the disease attack, the 

effectiveness of life agents, but does not significantly affect the growth parameters 

and yield of onion. The highest dry tuber weight was obtained at a dose of 45 g / 

polybag (69.47 g), but not significantly different from the dose of Trichoderma sp. 

the other. 

Onion varieties did not significantly affect the level of disease attack, the 

intensity of disease attacks, the effectiveness of biological agents but did affect the 

growth parameters and onion yield. 

Interactions between Trichoderma sp. and onion varieties only occur at the 

level of disease attacks aged 3, 5 and 6 MST, the intensity of disease attacks age 6 

MST, the effectiveness of biological agents aged 3, 5 and 6 MST, whereas in 

growth and yield there is no interaction. 

 

Keywords: Biological agents, Disease, Dose, Fusarium oxysporum, Onion, 

Trichoderma sp., Varieties 

  


